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vManajemen Operasional Laboratorium

Laboratorium adalah tempat melakukan berbagai aktivitas atau kegiatan praktikum/percobaan 
maupun penelitian (riset), dimana untuk melakukan kegiatan tersebut harus memperhatikan aspek-

aspek keselamatan kerja serta aspek tatakelolanya (manajemen). Keselamatan kerja dan pengelolaan 
laboratorium hendaknya dipandang sebagai satu kesatuan utuh dalam penyelenggaraan kegiatan di 
laboratorium. Dengan demikian jika kita melaksanakan kegiatan di laboratorium, maka merupakan 
suatu keharusan kita untuk melaksanakan segala hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja di 
laboratorium. 

Setiap detail dari kegiatan pelaksanaan praktikum dan penelitian harus diteliti sedemikian rupa 
untuk melihat berbagai kemungkinan terjadinya hal yang tidak diinginkan (berbahaya). Semua ke-
mungkinan yang mungkin muncul harus dicatat dan diantisipasi alternatif keselamatannya, dari mulai 
yang sederhana sampai yang rumit. Pengetahuan terhadap berbagai hal yang mungkin membahaya
kan dapat diperkirakan sebelum melakukan kegiatan di laboratorium berdasarkan pengamatan sifat 
– sifat bahan kimia yang akan digunakan. serta mempelajari cara penggunaan peralatan yang akan 
digunakan. Begitu pentingnya aspek keselamatan kerja di laboratorium, sehingga keselamatan kerja 
merupakan inti untuk melakukan aktivitas di laboratorium. Suatu laboratorium sebaiknya mempu-
nyai suatu buku pedoman tentang keselamatan kerja, yang dirancang untuk dapat mengidentifikasi 
dan mengenali semua kemungkinan yang dapat menimbulkan keadaan berbahaya.
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Kecelakaan dalam melakukan aktivitas di laboratorium pada umumnya disebabkan oleh kejadian 
– kejadian kecil dan sederhana. Oleh karena itu, sumber – sumber yang berpotensi menimbulkan 
kecelakaan dapat dihindarkan dengan cara melakukan pengenalan cara kerja yang baik dan benar 
dalam menggunakan peralatan, perlakuan bahan dan tahapan ataupun urutan langkah praktikum 
maupun penelitian. Selain itu juga harus memperhatikan jenis – jenis bahaya dalam pelaksanaan 
praktikum dan penelitian di laboratorium serta memahami cara – cara pencegahannya

Perhatian terhadap keselamatan kerja di laboratorium harus ditekankan pada segala hal yang 
dapat mengakibatkan cidera secara fisik agar sedapat mungkin aktivitas di laboratorium tidak terjadi 
kecelakaan atau zero accident. Perlu diketahui efek cidera mungkin saja tidak muncul seketika, akan 
tetapi dapat muncul secara perlahan – lahan dengan jangka waktu yang cukup lama bahkan sampai 
rentang tahunan. Berbagai kemungkinan kecelakaan seperti ini dapat tejadi bila dalam melakukan 
aktivitas kita kontak dengan bahan kimia berbahaya dan beracun dalam konsentrasi di atas ambang 
batas yang diijinkan. 

Semua bahan kimia yang ada di laboratorium harus diasumsikan adalah bahan berbahaya, karena 
pengalaman menunjukkan beberapa bahan kimia yang pada awalnya dianggap tidak berbahaya 
sekarang telah diketahui akan potensi bahayanya. Demikian juga beberapa bahan kimia yang 
dahulunya belum diketahui efek sampingnya, sekarang telah diketahui efek sampingnya terhadap 
kesehatan. Indera penciuman kita kurang sensitif terhadap bau berbagai bahan kimia, sehingga hal 
ini potensial menimbulkan bahaya. Untuk pencegahan terjadinya cidera dan efek samping baik 
yang seketika maupun dalam jangka waktu yang lebih lama, maka dalam beraktivitas dilaboratorium 
diharuskan untuk mengenakan alat – alat pelindung keselamatan kerja.

Beberapa hal berikut dapat digunakan sebagai pedoman untuk mencegah atau paling tidak 
mengurangi timbulnya bahaya dalam melakukan aktivitas praktikum maupun penelitian di 
laboratorium.
1.	 Menggunakan bahan kimia seminimal mungkin.
2.	 Sedapat mungkin menghindari penggunaan bahan kimia berbahaya dan toksik atau mengusahakan 

menggantinya dengan yang setara.
3.	 Berada pada jarak yang aman dengan peralatan yang sedang beroperasi.
4.	 Memahami potensi bahaya kecelakaan yang mungkin terjadi dari aktivitas yang dilakukan dan 

memahami cara penanganannya bila terjadi kecelakaan.
5.	 Hindari pengamatan secara langsung untuk aktivitas yang memancarkan radiasi (dapat diamati 

melalui monitor).
6.	 Untuk mengoperasikan alat – alat yang khusus dan spesifik, sebaiknya menggunakan jasa 

operator yang sudah terlatih di bidangnya.
7.	 Kebersihan laboratorium merupakan sesuatu yang mutlak diperhatikan.
8.	 Perhatikan sirkulasi udara di laboratorium.
9.	 Selalu menggunakan peralatan standar minimal untuk keselamatan kerja di laboratorium, yaitu: 

jas laboratorium, sepatu tertutup , kacamata pelindung dan sarung tangan (gloves).
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10.	 Mengetahui cara penanganan limbah dari bahan yang digunakan dalam melakukan aktivitas di 
laboratorium.

Modul ini berisikan penjelasan tentang pengelolaan/ manajemen labotarorium yang meliputi 
tentang: pengelolaan operasional laboratorium, penanganan bahan kimia dan peralatan gelas, 
termasuk pengetahuan tentang Hazard dari bahan – bahan kimia, keselamatan kerja secara terperinci, 
alat- alat keselamatan laboratorium, P3K di laboratorium, pengolahan limbah laboratorium serta 
pembekalan untuk mendisain layout suatu leboratorium sesuai peruntukannya.

Medan, Pebruari 2012

(Penulis)

Marham Sitorus & Ani Sutiani
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